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PRAKATA 
 

Tujuan penulisan buku ini adalah memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang 

pembibitan Ternak, khususnya pada pembibitan ternak ayam.buku ini merupakan bagian pertama  

pembahasan  mata kuliah pembibitan ternak,  karena dalam mata kuliah manajemen pembibitan ternak 

di Jurusan Peternakan Fakultas Pertani Universitas Negeri Gorontalo  terbagia atas 4sub kompotensi 

utama yakni Pembibitan pembibitan ternak potong, Pembibitan Ternak Itik, Pembibitan pada ternak 

ayam  dan Hatchery.Buku ini merupakan kolaborasi dari kajian pustaka dan hasil penelitian tentang 

persilangan, dan pembentukkan strain ayam, selain itu disajikan dengan bahasa yang mudah 

dimengerti oleh mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa Semester V Jurusan Peternakan. 

Kehadiran buku ini sebagai upaya mempermudah mahasiswa dalam mempelajari, memahami 

menajemen pembibitan ternak khususnya pembibitan ternak ayam.Focus buku ini mendeskripsi ternak 

ayam, sifat kualitatif dan kuantitatif pada ayam, Program pembibitan dan pemuliaan pada ayam, dan 

Pengelolaan penetasan untuk pembibitan pada ayam 

Terima kasih disampaikan oleh penulis kepada Kementerian Ristek-Dikti yang memfasilitasi 

pembuatan buku ini melalui hibah penelitian tentang peningkatan mutu genetik pada ayam kampung 

melalui triple crossing, dan juga teimakasih di sampaikan kepada Ketua Jurusan, Kepala Lab Produksi 

Unggas, dan teman dosen yang telah memberikan saran dan masukan terhadap penulisan buku ini.     
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

1.1.Gambaran Mata Kuliah) 

Mata kuliah Menejemen Pembibitan Ternak mempelajari tentang pembibitan ternak 

potong, ternak itik, ternak ayam dan hatchery. Fokus deskripsi matakuliah pada sub 

kompotensi pembibitan pada ternak ayam dan hatchery, sub kompotensi ini merupakan 

bagian pertama dalam buku ini. Pembibitan pada ayam meliputi pengenalan ternak ayam di 

Indonesia, sifat kualitatif dan kuantitatif pada ayam, progran pembibitan pada ayamdan 

hatchery. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Deskripsi Mata Kuliah 

 

Pengelolan Pembibitan 
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1.2.Prasyarat Matakuliah 

 
Bagi mahasiswa mengontrak matakuliah pembibitan ternak harus memenuhi persyaratan, sudah 

lulus matakuliah Pemuliaan Ternak, Produksi Ternak Unggas, Produksi Ternak Potong 

1.3.Rencana Pembelajaran 

 

1.4.Petunjuk Bagi Dosen dan Mahasiswa 

- Penggunaan buku ajar ini bagi mahsiswa merupakan dasar dalam proses belajar 

dikelas.Keberadaan buku ini membantu mahasiswa dalam pengembangan 

kompotensi pembibitan ternak khususnya pada sub kompotensi pembibitan pada 

ayam. sedangkan pengembangannya didapat dalam bentuk FGD, praktek,dan tugas 

belajar atau ekstra kokurikuler. Buku ajar ini juga dapat membantu mahasiswa 

dalam pelaksanaan penelitian dan rujukan tentang ternak unggas. 

- Buku ajar untuk dosen adalah sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 

perkuliahan dan prak tek di lapangan, sehingga proses pembenajaran terarah 

 

Rencana Pembelajaran 

BAB I. Mengenal Ternak Ayam 

- Ternak Ayam di Indonesia 

- Jenis ternak ayam 

 

Bab II. Sifat-sifat Kuantitatif, Kualitatif , produksi dan reproduksi Pada ayam 

- Sifat kualitatif, kuantitatif pada ayam 

- Pengukuaran, perhitungan dan analisis kualitatif dan kuantitatif pada ayam 

- Sifat reproduksi dan produksi 

- Pengukuaran, perhitungan dan analisis sifat reproduksi dan produksi 

 

Bab III. Program Pembbibitan pada Ayam 

- Sistem Perkawinan 

- Seleksi Pada Ayam 

- Program Pembibitan Pada ayam 

 

BAB IV. Hatchery  

- Pengelolaan Hatchery 

- Feretilitas telur 

- Daya tetas telur 

Ujian Tengah Semester 
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1.5.Standar Kompotensi Utama dan Sub Kompotensi 
Kompetensi Utama Sub Kompotensi  Bahan Perkuliahan Parameter atau 

Indikator 

Respon belajar 

dan Penilaian 

Pustaka  Belajar Waktu 

dikelas/lab/la

pangan 

1  2 3 4 5 6 

Mahasiswa mampu 

memahami, dan 

mampu mereview 

ulang tentang  

pembibitan pada 

ternak meliputi 

Menejemen 

pembibitan ternak 

potong, ternak Itik, 

Ternak Ayam, dan 

Hatchery  

Mahasiswa memahami 

dan menjelaskan tentang 

Pembibitan Pada ayam 

meliputi:  ternak ayam,  

sifat kualitattif, kuantitatif 

pada ayam, program 

pembibitan pada ayam  

dan Hatchery 

BAB I. Mengenal Ternak Ayam 

- Ternak Ayam di Indonesia 

- Jenis ternak ayam 

 

- Dapat mengidentifi-

kasiternak ayam di 

Indonesia. 

- Dapat membedakan 

jenis ternak ayam di 

Indonesia. 

 

 Mandiri 

 FGD di kelas 

 Praktek 

 Latihan Soal 

 Buku Terbaru yang 

relevan 

 Jurnal Ilmiah yang 

relevan 

 Panduan praktikum 

60 menit/1 x 

pertemuan 

 

 

 

  Bab II. Sifat-sifat Kuantitatif, Kualitatif , 

produksi dan reproduksi Pada ayam 

- Sifat kualitatif, kuantitatif pada ayam 

- Pengukuaran, perhitungan dan analisis 

kualitatif dan kuantitatif pada ayam 

- Sifat reproduksi dan produksi 

- Pengukuaran, perhitungan dan analisis 

sifat reproduksi dan produksi   

- Dapat menjelskan sifat 

kualitatif pada ayam. 

- Dapat menjelaskan 

sifat kuantitatif pada 

ayam. 

- Dapat membedakan 

sifat kualitatif dan 

kuantitatif pada ayam. 

- Dapat menganalisis 

hasil pengukuran sifat 

kualitatif pada ayam. 

- Dapat menganalisis 

hasil pengukuran sifat 

kuantitatif pada ayam. 

- Dapat membedakan   

sifat reproduksi dan 

produksi  pada ayam. 

-  Dapat melakukan 

pengukuran sifat 

reproduksi pada ayam 

- Dapat melakukan 

 Mandiri 

 FGD di kelas 

 Praktek 

 Latihan Soal 

 Buku Terbaru yang 

relevan 

 Jurnal Ilmiah yang 

relevan 

 Panduan praktikum 

120 menit/2 x 

pertemuan 
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pengukuransifat 

produksi pada ayam. 

- Dapat menganalisis 

hasil pengukuran sifat 

reproduksi dan 

produksi pada ayam. 

  Bab III. Program Pembibitan pada Ayam 

- Sistem Perkawinan 

- Seleksi Pada Ayam 

- Program Pembibitan Pada ayam 

 

- Dapat menjelaskan, 

sistem 

perkawinanpada 

ayam. 

- Dapat menjelaskan 

seleksi pada ayam.. 

- Dapat membedakan 

sistem perkawinan dan 

seleksi pada ayam. 

- Dapat menjelaskan, 

program pemuliaan 

pada ayam.. 

 Mandiri 

 FGD di kelas 

 Praktek 

 Latihan Soal 

 Buku Terbaru yang 

relevan 

 Jurnal Ilmiah yang 

relevan 

 Panduan praktikum 

120 menit/2 x 

pertemuan 

 

 

  BAB IV. Hatchery  

- Pengelolaan Hatchery 

- Fertilitas telur 

- Daya tetas telur 

- Dapat menerapkan, 

pengelolaan hatchery 

- Dapat membedakan 

fertilitas telur dan 

daya tetas telur. 

 

 Mandiri 

 FGD di kelas 

 Praktek 

 Latihan Soal 

 Buku Terbaru yang 

relevan 

 Jurnal Ilmiah yang 

relevan 

 Panduan praktikum 

120 menit/2 x 

pertemuan 

 

  Ujian Tengah Semester   Ujian    
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1.6.Evaluasi Kelulusan Mahasiswa 
 

Evaluasi kelulusan mahasiswa dinilai berdasarkan aktivitas mahasiswa selama perkuliahan, 

ujian tengah semester, tugas kokurikuler, dan ujian tengah semester dan pelaksanaan semester. 

Bentuk evaluasi sebagai berikut: 

1. Absensi/ Kehadiran mahasiswa : Minimal 70% dari total kehadiran (penilaian 10%)  

2. Tugas Kokurikuler dan FGD : 15% 

3. Praktek    : 25% 

4. Ujian Tengah Semester  : 25% 

5. Ujian Semester   : 25% 

 

Tabel 1 Aturan Penilaian Kelulusan Mahasiswa 

Kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah yang 

dinyatakan dalam kisaran: A, A-, B+, B, B-, C+, C, D, dan E, dengan ketentuan:  

 

Nilai Akhir Nilai Huruf Nilai Angka Keterangan 

90 – 100%  A 4.00 Lulus  

85 – 89%  A- 3.70 Lulus  

80 – 84%  B+ 3.30 Lulus  

75 – 79%  B 3.00 Lulus  

70 – 74%  B- 2.70 Lulus  

65 – 69%  C+ 2.30 Lulus  

55 – 64%  C 2.00 Lulus  

50 – 54%  D 1.00 Tidak Lulus  

< 50%  E 0.00 Tidak Lulus  

(Sumber: Repository UNG) 
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a 

a. Red Junglefowl (K. Kris Hirst 2019) b. the Ceylon jungle fowl c. Grey junglefowl, 
(R. Mallya, Dandeli, 2011) d.Gallus varius James Pfarr (2012) 

b c d 

BAB II. MENGENAL TERNAK AYAM 

 

2.1.Pendahuluan 

2.1.1. Deskripsi 

Mengenal ternak ayam merupakan sebuah proses mengetahui tentang ternak ayam 

yang berada disekitar kita, sehingga kita mengetahui asla-usul, jenis ternak ayam, apakah 

ayam asli, ayam local, ayam inport dan ayam hasil persilangan.  

2.1.2. Relevansi 

Mengenal ternak ayam sangat penting dalam pembibitan ternak khususnya pembibitan 

pada ayam, dengan mengenal ternak ayam, maka kita dapat menetukan dan menggunakan 

ternak ayam sebagai pembibit dalam usaha pembibitan ternak. 

2.1.3. Capaian Mata Kuliah 

- Capaian Kompotensi utama: Mahasiswa mampu mengetahui, memahami dan 

menjelaskan pembibitan pada ternak Meliputi Pembibitan Ternak Ayam, Ternak Itik, 

Ternak Potong Ruminansia 

- Capaian sub kompoternsi: Mahasiswa memahami dan menjelaskan tentang pembibitan 

padaternak ayam  

- Tujuan dalam pencapaian dalam mengenal ternak adalah mahasiswa memiliki 

kemampuan dalam  menjelaskan tentang ayam asli di Indonesia, Jenis Ayam 

Kampung, Jenis ayam ras, ayam hasil persilangan 

2.2. Penyajian 

2.2.1. Ternak Ayam di Indonesia 

Jika kita melihat ayam peliharaan berada disekitar kita maka ayam tersebut  adalah 

ayam hasil domestikasi, ayam piaraanpeliharaanberasal dari asia tenggara yaitu birma, 

ditemukan 6000 sebelum masehi, sedangkan nenek moyang ayam adalah ayam hutan, di 

temukan di mesir dan didomestikasi 600 thn sebelum masehi.  

 

 

 

 

 

Gambar 2 Jenis Gallus-gallus 

 

 

https://www.thoughtco.com/k-kris-hirst-166730
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Ayam peliharaan sekarang ini berasal dari 4 spesies yakni: Gallus bankiva/gallus 

ferugenus (ayam hutan merah), Gallus lavayettei (Ayam Ceylon),Gallus sennoratii (grey 

jungle fowl berasal dari India bagian selatan), Gallus Varius (ayam hutanJawa) penyebaranya 

di Pulau Jawa, Bali, Lombok Sumbawa, dan Sulawesi) 

2.2.2. Jenis Ayam Asli di Indonesia 

Ayam asli Indonesia/local/ayam peliharaan lebih popularnya dengan sebutan ayam 

kampung, dan dikatakan sebagai sumber plasma nutfa atau sumber genetic, ayam ini 

merupakan hasil domestikasi dari ayam hutan merah.Kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan, maka ayam kampung dapat hidup dan berkembang di seluruh wilayah Indonesia. 

Klasifikasi ayam kampung hasil domestikasi berada pada Genus: Gallus, dan 

Spesies:Gallus-gallus domestica sp.Berbicara tentang ternak ayam kampung memang menarik 

karena berhubungan dengan keberadaan ayam tersebut di sekitar kita, berdasarkan berbagai 

hasil penelitian diberbagai daerah ayam kampung memiliki berbagai Nama, pemberianNama 

umumnya berdasarkan Nama sebutan yang biasa daerah dimana ayam tersebut hidup, 

misalnya ayam Kedu yang berasal dari desa Kedu di Provinsi Jawa Tengah.  

Bagamanakah ciri ayam asli Indonesia dan membedakannya dengan jemis ayam 

lainya.Ayam asli Indonesia teridentifikasi sebanyak 31 rumpun ayam lokal.Gambaran ayam 

asli Indonesia diantaranya: 

a. Ayam Kampung  

Ternak ayam kampung dipelihara untuk diambil daging dan telurnya, memiliki 

ciri:Pertumbuhan relatif lambat, di umur60harirataan bobot badan  200 gram, biasanya ayam 

ini dipanen di umur 6-12 bulan,bertelur setelah berumur 6 bulan, produksi telur 100-115 

butir/tahun, dan tingkat keragaman dalam populasi 0-5%, namun dalam beberapa populasi 

keragaman sangat variatif pada sifat kualitatif dan kuantitatif, sehingga menyebabkan ayam ini 

memiliki kekurangan terutama pada sifat produksi dan reproduksi dibanding dengan ayam ras 

lainnya, sedangkan kelebihannya memiliki kemampuan adaptasi dengan lingkungan  

b. Ayam Kedu  

Jenis ayam kampung asli Indonesia adalah ayam 

Kedu yang di temukan di Desa Kedu Temanggung Jawa 

Tengah, memiliki variasi warna bulu, tetapi yang banyak 

dikenal ayamyang memiliki berwarna bulu hitam dan 

berjengger pial, cuping merah, Bobot badan dewasa di 

umur 24bulan mencapai 3600 g dan betina 3000 gr, 

produksi telur 50-100 butir/tahun, sedangkan karkas dan 
(Ardomeda 2019) 

Gambar 3 Ayam Kedu 
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daging berwarna hitam. 

d. Ayam pelung  

Ayam pelung merupakan ayam asli Indonesia, berasal 

dari Jawa Barat tepatnya di Cianjur.Keunikannya lantunan 

suara panjang dan merdu dengan durasi yang lama, selain itu 

merupakan tipe pedaging, bobot badan ayam jantan diumur 

13bulan: 3.514,20±210,31gdan ayambetina2.047,30±176,48 g, 

Pola warna bulu ayam jantan sangat bervariatif: merah, hitam,  

liardan columbian, sedangkan coran lurik dan putih polos  

jarang ditemukan. Pola warrna bulu ayam betina hitam polos, 

columbian, coklat muda dan type liar dan jengger tunggal, sedangkan Ayam hasil silangan 

antara Pelung-Kampung dapat meningkatkan pertumbuhan 20% dan efisiensi ransum 10% 

dari tetuanya ayam Kampung 

e. Ayam Nunukan  

Ayam asli Kalimantan Timur adalah ayam Nunukanyang 

mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai Plasma Nutfah 

unggulan daerah.karakteristik spesifik, yaitu berjengger tunggal, 

paruh dan shank berwarna kuning, bulu berwarna coklat 

kemerahan untuk jantan dan kuning kemerahan untuk betina 

dancolumbian, dan bulu sayap dan bulu ekor pada jantan dan 

betina tidak tumbuh sempurna, dengan dugaan genotip pp ZIdZ- 

ZIdW ii ee ZsZs ZsW ZbZb ZbW.Keragaman sifat kuantitatif ayam jantan masih tinggi, 

sedangkan pada betina lebih seragam.Ayam initermasuk tipe dwiguna,bobot jantan dewasa 

2,078-2,286g, sedangkan betina 1,525-1,563genotip eksternalnya adalah ii ee ss bb Idld pp  

f. Ayam Kampung Sentul 

Ayam Sentul merupakanayam local Indonesia dengan tipe dwiguna, Keunggulan 

ayam ini memiliki bobot hidup 2353.73-2356.55 gdan betina 1639.17-1643.89g dan jumlah 

telur dalam periode bertelur sebanyak 26 butir, warna bulu abu-abu dan putih Keunggulan ini 

sehingga dapat kembangkan dan menaikkan pendapatan bagi peternakan. 

 

 

 

 

Gambar 6 Ayam Sentul 

 Gambar 4 Ayam Pelung 

Gambar 5 Ayam Nunukan 

Ayam Pelung Jantan dan Betina 
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g. Ayam Tolaki 

Ayam Tolaki merupakan ayam lokal dari 

daerahKonawe Selatan, Sulawesi Tenggara.ayam Tolaki 

lebih kecil ukuranya dibanding ayam kampung pada 

umumnya.Ukuran tubuh berukuran kecil dengan berat 

antara 1.5-3 kg, fertilitas 61.60%dan daya tetas 66.14%, 

pola warna bulu ayam betina cokelat, cokla muda, hitam 

serta tipe liar. Paruh berwarna kuning gelap dan jengger 

berbentuk pea 

 

h. Ayam KUB 

Ayam KUB adalah merupakan salah satu galur 

ayam hasil pemuliaan ayam kampung (Gallus-gallus 

domesticus).Sifat mengeram ayam KUB-1 telah dikurangi, 

sehingga ayam melompati masa mengeram setelah 

bertelur dan dapat siap memproduksi telur kembali. Sifat 

tersebut menjadi keunggulan ayam KUB-1 dibandingkan 

ayam kampung biasa, dimana produksi telur dapat 180 

butir/induk/tahun, Bobot badan ayam jantan KUB di umur 70 hari 0.8-0.9 kg sedangkan ayam 

betina 0.7-0.8 kg.   

2.2.3. Jenis ayam Ras/ayam Negeri 

Ayam ras adalah ayam berasal dari luar Indonesia, dipelihara dalam 1-2 periode 

pemeliharaan dengan tujuan produksi telur dan daging, namun bersamaan dengan waktu 

perkembangan ayam ini sudah banyak disilangkan dengan ayam kampung untuk dijadikan 

ayam niaga, akhirnya  mempengaruhi keaslian dari ayam kampung.       

a. Ayam Broiler 

Ayam pedaging disebut juga ayam broiler, ayam ini merupakan 

tipepedaging dihasilkan melalui pembibitan parent stock.Ayam ini 

merupakan ayam final stock dengan ciri khas memiliki warna bulu 

tidak berwarna atau putih polos dantumbuh cepat serta dada yang 

lebar,sehingga dipanen lebih cepat diumur 5-6 minggu denganbobot 

tubuh 1000-1500 g, namunlambat mengalami dewasa kelamin, bergerak 

lambat, dibutuhkanmenejemn pemeliharaan intensif, namun ayam ini 

(Rusdin 2014) 

Gambar 7 Ayam Tolaki 

(Sartika 2013) 

Gambar 8 Ayam KUB 

Gambar 9 Ayam pedaging 
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tidak tahan terhadap infeksi penyakit, kurang mampu beradaptasi, produksi telur rendah serta 

lambat dewasa kelamin.Di Indonesia strain ayam yang banyak diperjual belikan adalah 

Hubbard, Cobb, Ross, Lohman dan Hybro, strain CP 707.  

b. Ayam Petelur coklat (strain Isa Brown) 

Ayam peterlur adalah ayam yang dihasilkan oleh paren stock 

layer dengan tujuan produksi telur. Ayam ini memiliki warna bulu 

berwarna coklat, memiliki HanDay 86.09%, rataan konsumsi 105,7 

gram/har/ekor berat telur 54, 64 g. efisiensi pakan 0.50 (kg telur/kg 

pakan) dan ayam ini tidak memiliki sifat mengeram. Kelemahan 

ayam ini mudah terkejut (nervous), Memiliki sedikit sifat 

kanibalisme terutama pada masa produksi, 

Tabel 2 Strain ayam petelur dan kemampuan produksi dan handay 
 

Keterangan: Poultry Indonesia (2019)  

 

 

2.2.4. Ayam hasil Persilangan 

Ayam persilangan adalah ayam yang di hasilkan dari 

persilangan antar ayam buras yang tidak berkerabat atau 

dengan ayam ras lainnya, dengan tujuan komersial atau 

pengembangan bibit murni.Beberapa ayam hasil persilangan 

diantaranya ayam wareng, ayam nunukan, ayam kambro, ayam 

kampung super, dan ayam super kampung.Ayam hasil 

persilangan memiliki pertumbuhan cepat, telur yang dihasilkan 

telur lebih banyakdibanding dengan ayam kampung.Contohnya  Produktifitas  hasil 

persilangan antara ayam kampung dan ayam leghorn strain Isa Brown menghasilkan bobot 

telur hasil persilangan adalah 52,42 gram/ekor, indeks telur berkisar antara 0,76-0,79, bobot 

tetas adalah 39,15, dan ferilitas 74,18% dan daya tetas 77,93%.  (Dako, 2019),  

Breeder 
Konsumsi 

Pakan 
Efisiensi produksi 

Jumlah 

telur/ekor 

Hen 

Day 

Massa 

Telur 
Kematian 

Umur 

50%HD 

(Strain) (g/ekor/h) (kg telur/kg pakan) (butir) (%) (g/HD) (%) (hari) 

Bovans 107.1ab 0.48ab 416.12 84.07 52.29ab 12.5 140a 

ISA 105.7ab 0.50a 421.36 86.09 53.64a 6.25 140a 

Hy-Line 103.4b 0.46ab 389.82 79.76 48.14b 7.29 139ab 

Hy-Line Silver 107.7a 0.44b 399.32 80.61 47.33b 7.29 138ab 

Lohmann 103.6b 0.49ab 357.2 82.1 50.71ab 40.62 137b 

Novogen 105.3ab 0.49ab 401.06 83.47 52.04ab 19.79 140ab 

TETRA 106.4ab 0.46ab 397.86 81.28 49.72ab 11.46 138ab 

Rataan Strain 10.56 0.48 397.88 82.88 50.71 15.03 139 

Gambar 10 Ayam Petelur 

Gambar 11 ayam Super kampung 



13 
 

Ayam hasil triple crossing dari tiga breed yang berbeda (Ayam Broiler, Ayam 

Kampung dan Ayam Petelur). Ayam ini memiliki pertumbuhan yang cepat dibanding dengan 

ayam kampung asli.Ayam Jantan diumur 9 minggu memiliki berat 1-1,1kg, sedangkan betina 

0,915 kg.rasa daging sama dengan ayam kampung (Dako, 2019) 

2.2.5. Rangkuman 

Ayam yang berada dan berkembang di Indonesia bahkan di seluruih dunia berasal 

Galus-galus, yakni Gallus bankiva/gallus ferugenus 1), Gallus lavayetti 2), Gallus sennoratii 

3), dan Gallus Varius4).Ayam asli Indonesia terdapat 31 rumpun yang merupakan plasma 

nutfa yang dijaga untuk kesinambungan, keragaman masing-masing ayam asli Indonesia 

sangat bervariatif.Pertumbuhan relatif lambat, di umur 60 hari rataan bobot badan  200 gram, 

biasanya ayam ini dipanen di umur 6-12 bulan,bertelur setelah berumur 6 bulan, produksi 

telur 90-115 butir/tahun, dan tingkat keragaman dalam populasi 0-5%, namun dalam beberapa 

populasi keragaman sangat variatif pada sifat kualitatif dan kuantitatif, sehingga menyebabkan 

ayam ini memiliki kekurangan terutama pada sifat produksi dan reproduksi dibanding dengan 

ayam ras lainnya, sedangkan kelebihannya memiliki kemampuan adaptasi dengan lingkungan. 

Pertumbuhan dan rataan bobot badan  masih rendah, biasanya ayam ini dipanen ayam 

kampung diumur 6-12 bulan, bertelur setelah berumur 6 bulan, rataan produksi telur 90-115 

butir/tahun, tingkat keragaman dalam populasi 0-10%,sehingga menyebabkan ayam ini 

memiliki kekurangan terutama pada sifat produksi dan reproduksi dibanding dengan ayam ras 

lainnya, sedangkan kelebihannya memiliki kemampuan adaptasi dengan lingkungan 
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2.3. Penutup. 

2.3.1. Test Formatif 

Soal 

1. Jenis ayam dibawah ini yang termasuk ayam asli Indonesia 

a. Ayam jantan.  

b. Ayam betina. 

c. Anak ayam  

d. Ayam Kedu 

2. Jenis ayam dibawah ini yang termasuk ayam lokal Indonesia 

a. Ayam jantan.  

b. Ayam betina.  

c. Ayam Kampung  

d. Ayam broiler 

3. Ayam pelung berasal dari wilayah mana di Indonesia 

a. Gorontalo 

b. Cianjur 

c. Cibodas 

d. Citarum 

4. Istilah ayam super kampung, ayam Kambro, Ayam Kampung super, ayam Nunukan, ayam 

Wareng. Jenis-jenis ayam ini termasuk ayam? 

a. Ayam Kampung 

b. Ayam Lokal Indonesia 

c. Ayam hasil persilangan 

d. Ayam asli Indonesia  

5. Ayam yang memiliki ciri seperti di gambar dibawah ini   

a. Ayam Hasil Persilangan 

b. Ayam Kedu 

c. Ayam Pelung  

d. Ayam Cemani 

 

6. Penyataan dibawah adalah keunggulan dari ayam kampung 

a. Tahan terhadap panas 
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b. Tahan terhadap dingin 

c. Mampu beradaptasi dengan lingkungan dan mampu bertahan terhadap serangan 

penyakit. 

d. Dominan memiliki warna bulu putih 

Kunci Jawaban 

1. d 

2. c 

3. b 

4. c 

5. a 

6. c 

2.3.2. Umpan balik dan tindak lanjut 

Jika anda berada di rumah atau di desa/kelurahan dan melihat sekumpulan ayam yang 

berbeda, amatilah secara seksama maka berikanlah penjelasan tentang ayam tersebut dan 

tentukan ayam tersebut merupakan ayam apa?  
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BAB IIISIFAT KUALITATIF DAN KUANTITATIF PADA AYAM 

3.1. Pendahuluan 

3.1.1. Dekripsi sifat kualitatif dan Kuantitatif. 

Sifat kualitatif dapat mengelompokkan ternak ayamdalam satu kelompok atau lebih, 

sifat-sifat ini digunakan sebagai patokan untuk penentuan suatu bangsa ayam, dan sifat 

tersebut merupakan genetic eksternal yang dikontrol oleh gen dan sifatnya 

poligenik.Karateristik eksternal dimanfaatkan apabila kita ingin mermbentuk ayam niaga 

yang memiliki warna seragan atau pembentukkan galur murni. Sifat kuantitatif pada ayam 

dapat diketahui dengan melakukan pengukuran ukuran tubuh atau menimbang   

3.1.2. Relevansi 

Materi sifat kualitatif dan kuantitatif berhubungan lansung dengan penggunaan sifat-

sifat ekonomis dari ternak ayam, yang dijadikan dasar dalam seleksi untuk setiap individu 

atau kelompok, sebagai upaya menghasilkan ayam atau individu yang dijadikan sebagai 

pembibit. 

3.1.3. Capaian Mata Kuliah 

- Capaian Kompotensi utama: Menjadikan mahasiswa mampu mengetahui, memahami 

dan menjelaskan pembibitan pada ternak meliputi: Pembibitan Ternak 

Ruminansia,Ternak Ayam, dan Hatchery  

- Capaian sub kompoternsi: Mahasiswa memahami dan menjelaskan tentang pembibitan 

pada ternak ayam dan Hatchery 

- Tujuan dalam pencapaian dalam mengenal ternak adalah mahasiswa memiliki 

kemampuan dalam  menjelaskan tentang ternak ayam di Indonesia, jenis ayam 

Kampung, jenis ayam ras, dan ayam hasil persilangan 

3.2. Penyajian 

3.2.1. Sifat Kualitatif pada Ayam 

a. Pola warna bulupada ayam 

b. Corak Bulu 

c. Kerlip bulu 

d. Warna Shank 

e. Bentuk Jengger 
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3.2.2. Sifat Kuantitatif 

3.2.3. Teknik Pengukuran sifat kualitatif dan kuantitatif 

a. Menghitung proporsi fenotip external 

b. Uji  fenotip dalam pengamatan  

c. Frekuensi gen  dominan penciri karakter eksternal  

d. Frekuensi gen dominan terkait kelamin 

e. Frekuensi alel ganda.  

f. Nilai Heterozigositas.  

g. Nilai rataan Heterosigot harapan per individu 

h. Simpangan baku (SE) heterozigositas dan rata-rata heterozigositas. 

i. Rata-rata Heterozigot 

j. Pengukuran sifat kuantitatif 

3.2.4. Sifat-sifat Produksi dan Reproduksi pada ayam 

3.2.5. Rangkuman 

3.2.6. Referensi 

3.3. Penutup 

3.3.1. Tes Formatif 

3.3.2. Umpan balik dan Respon 
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BAB IVPROGRAM PEMBIBITAN TERNAK AYAM 

4.1.Pendahuluan 

4.1.1. Deskripsi 

Bab ini menjelaskan program pembibitan khusunya ternak ayam dimulai dengan 

sisitim perkawinan yang digunakan dalam perkawinan, model persilangan untuk 

menghasilkan ayam pembibit dari generasi pertama hingga generasi ayam bibit, dan 

manajemen pembibtian untuk ayam pembibit. 

4.1.2. Relevansi 

Program pembibitan ternak ayam sangat penting diketahui oleh peserta atau 

mahasiswa didik, sebagai upaya peningkatan pemahaman dalalam pelaksanaan pembibitan 

yang secara bertahap dalam menghasilkan bibit ayam yang berkualitas. 

4.1.3. Capaian Mata kuliah 

- Capaian kompotensi utama, dimana Mahasiswa mampu mengetahui, memahami dan 

menjelaskan pembibitan pada ternak Meliputi Pembibitan Ternak Ayam, Tenak Itik, 

Ternak Potong Ruminansia 

- Capaian sub kompotensi, dimana mahasiswa memahami dan menjelaskan tentang 

Pembibitan Pada ayam khususnya  program pembibitan pada ayam meliputi Sistim 

perkawinan,Model persilangan, Seleksi pada ayam, Skema breeding, dan  manajemen 

pembibitan ayam pembibitan 

4.2.Penyajian 

4.2.1. Sistim Perkawinan Pada Ayam 

a. Perkawinan Alamiah  

b. Perkawinan Inseminasi Buatan (IB) 

4.2.2. Model persilangan pada ayam 

1. Inbreeding  pada Ayam 

2. Outbreeding pada Ayam 

3. Crosbreeding  pada ternak ayam  

4. Triple Crosing pada ternak ayam 
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4.2.3. Seleksipada ayam 

a. Seleksi pada ayam 

b. Penerapan Seleksi 

c. Respon Seleksi  

4.2.4. Skema Breeding/Pembibitan 

a. Skema Pembibita Ayam Super Kampung 

b. Skema Pembibitan Ayam Broiler 

4.2.5. ProgramPembibitan Pada Ayam 

a. Pembentukkan Pureline 

b. Pembentukkan ayamGrand Parnet Stock, 

c. Pembentukkan ayam Parent Stock 

d. Pembentukkan Ayam final Stock 

e. Perkandangan 

f. Pakan dan air minum 

g. Perkawinan  

h. Kontrol Penyakit atau Biosecurity 

4.2.6. Rangkuman 

4.2.7. Pustaka  

4.3. Penutup 

4.3.1.Test formatif 

1.3.2. Umpan balik dan respon 



21 
 

 

 

BAB VMANAJEMEN PENETASAN 
 

6.1. Pendahuluan 

6.1.1. Deskripsi menejemen penetasan. 

Bab ini menjelaskan bagaimana kegiatan penetasan atau hatchery sehinga dapat di 

ketahui bagaimana penanganan telur tetas, presentase embrio yang hidup, kemampuan embrio 

hidup, kemampuan tetas dan teknik perhitungan dan analisis. 

6.1.2.Relevansi 

Materi manajemen penetasan merupakan bagian penting dalam kegiatan pembibitan, 

dengan penguasaan materi ini menjadikan mahasiswa mampu melaksanakan proses 

pembibitan pada ayam,   

6.1.3.Capaian Kompotensi 

- Capaian kompotensi utam menjadikan mahasiswa mampu mengetahui, memahami dan 

menjelaskan pembibitan pada ternak  

- Capaian sub kompotensi menjadikan mahasiswa mampu menjelaskan dan 

memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang Pembibitan Ternak Ayam: 

Pengelolaan penetasan Buatan dan Modern (Hatchery)dalam Pembibitan ayam, 

Fertilitas telur, Daya tetas, daya hidup embrio, viabilitas DOC dan Teknik perhitungan 

dan analisisnya.  

6.2.Penyajian 

6.2.1. Pengelolan Penetasan Buatan dan Modern (hatchery) 

a. Penetasan Alamiah  

b. Mesin Tetas 

c. Kondisi suhu dan kelembabandan sirkulasi udara dalam mesin tertas 

d. Proses pemutaran telur  

6.2.2. Fertilitas telur, Daya tetas, daya hidup embrio, viabilitas DOC dan perhitungan 

dan analisis 

 

a. Fertiltas Telur 

b. Daya Tetas 

c. Daya Hidup Embrio 
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d. Viabilitas DOC 

6.2.3. Rangkuman  

6.2.4. Referensi 

6.3. Penutup 

 

6.3.1. Fornatif tes 

6.3.2. Umpan balik dan respon  
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